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ABSTRAK

Gie, Jonathan Liem Yoe, 2017. Perbandingan Konsep Doa Martin Luther dan
Konsep Doa Teresa dari Avila. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi
Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Daniel Nugraha
Tanusaputra, D.Min. Hal. viii, 118.

Kata Kunci: Doa Mistik, Doa Profetik, Spiritualitas, Martin Luther, Teresa dari Avila

Penelitian ini ditulis dengan latar belakang adanya keinginan untuk
membandingkan konsep doa Injili dari Martin Luther dengan konsep doa mistik yang
dikembangkan oleh Teresa dari Avila. Diharapkan melalui penelitian ini, kekayaan
yang dimiliki oleh setiap tradisi doa yang akan dijabarkan dapat memberikan
sumbangsih bagi teologi doa orang Kristen pada zaman ini. Pertanyaan yang hendak
dijawab melalui penelitian ini adalah apakah perbedaan dari konsep doa Martin
Luther dan konsep doa Teresa dari Avila. Pertanyaan ini akan dijawab menggunakan
metode penelitian perbandingan dengan menggunakan dialog antara konsep doa
tradisi injili dan mistik dan konsep doa di dalam Alkitab sebagai pembanding. Metode
yang dilakukan adalah metode studi pustaka.

Hipotesis dari skripsi ini adalah konsep doa Martin Luther berakar di dalam
tradisi profetik dan konsep doa Teresa dari Avila berakar di dalam tradisi mistik.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Martin Luther dan
Teresa dari Avila mengembangkan konsep yang berbeda karena berbagai latar
belakang dan perbedaan teologis yang mereka miliki. Namun demikian, kedua konsep
doa ini masih berakar di dalam teologi yang sehat dari sudut pandang injili, sebab
mereka mendasarkan teologi mereka dari konsep anugerah dari Agustinus. Di sisi
lain, kedua konsep doa ini memberikan sumbangsih yang besar terhadap konsep doa
kekristenan pada zaman sekarang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Doa adalah hal yang sangat penting di dalam setiap agama dan kepercayaan.*
Begitu juga di dalam kekristenan, hampir tidak ada satu pun orang percaya yang
mengatakan bahwa doa merupakan hal yang tidak perlu dilakukan. George Muller
berdoa selama beberapa jam setiap harinya. Uskup Lancelot Andrewes berdoa lima
jam sehari, di mana Charles Simeon berdoa selama empat jam setiap pukul empat
pagi. Martin Luther pun menyediakan waktu dua hingga tiga jam setiap harinya
untuk berdoa dan meminta setiap orang Kristen juga melakukannya seperti kita
menjalani pekerjaan yang kita sukai.? Doa adalah hal yang fundamental, yang
seharusnya dilakukan dan dipikirkan oleh setiap orang Kristen dengan baik dan
sungguh-sungguh.

Namun demikian, bagaimanakah seharusnya orang Kristen berdoa? Tidak
dapat dipungkiri, terjadi suatu diversitas terhadap pandangan mengenai bagaimana

seharusnya orang berdoa. Bagaimana cara doa yang baik merupakan topik yang

Philip Yancey, Doa: Bisakah Membuat Perubahan? (terj. Peusy Sharmaya Intan Paath,
Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 5.

?Ibid., 6.



sangat sulit. Bahkan, seorang pendeta dari Inggris yang bernama Martyn Llyod
Jones, mengatakan bahwa dari semua aktivitas yang dilakukan orang Kristen dan
yang menjadi bagian kehidupan Kristen, tidak ada yang lebih membingungkan dan
membuat banyak masalah daripada doa.’

Dasar untuk mengatasi permasalahan cara untuk berdoa adalah melakukan
studi terhadap konsep doa, karena apa yang dilakukan oleh orang percaya di dalam
doanya didasari oleh konsep doa yang dimiliki. Di dalam Kekristenan, terdapat dua
bentuk pembagian spiritualitas secara garis besar yang secara mayoritas disetujui oleh
para teolog.

Bentuk yang pertama disebut tradisi profetik (dapat disebut juga tradisi Injili),
dimana spiritualitas ini lebih menekankan sikap aktif di dalam pendekatannya.
Bentuk tradisi spiritualitas ini menekankan pencurahan isi hati kepada Tuhan untuk
membuat Tuhan semakin mengenal kebutuhan dan keinginan pribadi sang pendoa,
dan kebergantungan sebagai respons dari sang pendoa.* Luther dan Calvin setuju
bahwa di dalam doa sebagai permohonan ini termasuk juga dalam bentuk ucapan
syukur, pengakuan dosa.’

Tradisi ini memahami bahwa mungkin saja ada keheningan di dalam doa,
namun keheningan itu hanyalah sebagai suatu persiapan untuk doa yang

sesungguhnya. Karena itu, tradisi ini lebih sering memakai bentuk doa vokal, di mana

%Ibid., 8.

“Donald G. Bloesch, 1976, "Prayer and Mysticism (2) Divergent Views on Prayer." Reformed
Journal 26, no. 4: 22-25, ATLASerials, Religion Collection, EBSCOhost (diakses pada 4 Desember,
2016), 2.

°Ibid.



sang pendoa mengeluarkan kata-kata secara verbal untuk mengekspresikan doanya.®
Kata-kata di dalam doa kepada Tuhan ini dideskripsikan oleh Kenneth Boa sebagai
“personal communion and dialogue with the living God.”" Semangat teologi
Reformed juga mengatakan bahwa kata-kata permohonan yang dipanjatkan dalam doa
merupakan hal yang diinginkan Tuhan. Hal ini juga mengimplikasikan bahwa kata-
kata bukanlah bentuk inferior dari komunikasi dan perlu ditingkatkan melalui “deep
communion,” melainkan seharusnya menjadi suatu media untuk mencapai suatu relasi
yang paling intim antara Tuhan dengan anak-anak-Nya.®

Tradisi ini juga tidak mengenal adanya pengulangan kata-kata ataupun
pengucapan “mantra” seperti pada doa yang primitif dan doa ritual.® Tradisi profetik
juga lebih menekankan pertobatan, jaminan, pelayanan, kebangkitan iman, dan
ketaatan, karena menurut tradisi ini, iman Kristen berbicara mengenai apa yang kita
lakukan untuk memuliakan Tuhan dengan cara melayani orang-orang yang lain.*

Bentuk yang kedua adalah tradisi mistik, di mana spiritualitas ini lebih
menekankan sikap reseptif. Berbeda dengan itu, tradisi mistik lebih menekankan

kesatuan dengan Tuhan sebagai cara untuk memuliakan Tuhan.'* Menurut tradisi ini,

bIbid. 2.
"Kenneth Bea, Conformed to His Image (Grand Rapids, MI: Zendervan, 2001), 171.

8Peter J. Jensen, 1985, "Prayer in Reformed Perspective." The Reformed Theological Review
44, no. 3: 65-73, ATLASerials, Religion Collection, EBSCOhost (diakses pada 4 Desember, 2016), 2.

°Donald G. Bloesch, 1976, "Prayer and Mysticism (3) Towards Renewed Evangelical Prayer."
Reformed Journal 26, no. 5: 20-22, ATLASerials, Religion Collection, EBSCOhost (diakses pada 4
Desember, 2016), 2.

Donald G, Bloesch, "Prayer and Mysticism (1) Two Types of Spirituality." Reformed
Journal 26, no. 3: 23-26. ATLASerials, Religion Collection, EBSCOhost (diakses pada 4 Desember,
2016),3.

Ybid.



doa di dalam kekristenan seharusnya dilihat sebagai suatu perjumpaan dengan pribadi
ilahi, yakni Yesus Kristus.'? Tujuan dari doa ini adalah mengalami kesatuan dan
kedekatan yang semakin mendalam dengan Tuhan melalui pengalaman nyata
terhadap kehadiran ilahi.*® Karena itu, bentuk-bentuk praktis dari kehidupan spiritual
dari tradisi ini adalah bagaimana berpartisipasi di dalam kebersamaan trinitas melalui
Kristus.*

Tidak hanya itu, tradisi ini menekankan bahwa kontemplasi yang dilakukan di
dalam Tuhan ini menjadi tempat transformasi.’> Melalui transformasi itu, seorang
pendoa secara mendasar akan mengalami kesatuan hati dan pikiran antara ciptaan
dengan penciptanya. Kesatuan ini diikuti oleh perasaan sukacita, damai, bahagia yang
membuat sang pendoa rindu mengingini hanya apa yang Tuhan ingini dan melakukan
hanya apa yang Tuhan kehendaki.'® Owen, seorang teolog puritan menyarankan orang
Kristen untuk melakukan meditasi terhadap kekudusan ilahi dari Tuhan, sehingga
mereka dapat mencapai satu keserupan dengan Kristus, karena pikiran kita akan
diubah menjadi seperti gambaran yang kita kontemplasikan.’

Kedua arus tradisi spiritualitas ini selalu mengalami ketegangan di dalam

spiritualitas Kristen. Ada teolog-teolog yang berpendapat bahwa bentuk doa yang

2|bid., 1.

Bwilhoit, Jim. 2014. "Contemplative and Centering Prayer." Journal Of Spiritual Formation
& Soul Care 7, no. 1: 107-117. ATLASerials, Religion Collection, EBSCOhost (diakses pada 4
Desember, 2016), 3.

4Gustave Reininger, “Centering Prayer and the Christian Contemplative Tradition,” Sewanee
Theological Review 40, no. 1 (1996): 34.

®Henri Nouwen, The Prayer of the Heart (New York: Ballantine, 2003), 15.
¥Thomas V. Moore, The Life of Man with God (Boston: Harcourt, 1935), 162,

1"Bloesch, "Prayer and Mysticism (3)”, 2.



aktif di dalam tradisi profetik merupakan doa yang lebih setia terhadap doktrin-
doktrin Kristen.!® Di sisi lain, ada teolog-teolog yang mengatakan bahwa doa yang
bersifat reseptif di dalam tradisi mistik ini merupakan gambaran yang lebih utuh
terhadap apa yang sebenarnya orang seharusnya lakukan di dalam doa.'®

Topik mengenai doa mistik telah menjadi suatu kontroversi yang cukup besar,
terkhusus di antara kalangan Injili. Tidak jarang, terdapat kritik-kritik terhadap
praktik maupun konsep doa mistik yang diberikan oleh teolog-teolog Injili yang
mendalami bidang spiritualitas.

Beberapa kritik yang seringkali muncul adalah bahwa tradisi doa mistik ini
merupakan suatu tradisi yang berakar dari spiritualitas agama ataupun kepercayaan
lain yang tidak sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan (bahkan bersifat panteis
ataupun panenteis), seperti agama-agama timur maupun pengaruh dari New Age.?
Salah satu contohnya adalah kritik yang diberikan oleh Ray Yungen di dalam
bukunya A Time of Departing, di mana ia percaya bahwa doa kontemplatif dan
panenteisme adalah dua hal yang berjalan bersama seperti tangan di dalam sarung
tangan — mendukung doa kontemplasi berarti mendukung juga panenteisme.?

Demikianlah Bloesch memaparkan di dalam argumennya bahwa begitu banyak teolog

8Evan B. Howard, 2014, "Is Thoughtless Prayer Really Christian?: a Biblical/Evangelical
Response to Evagrius of Pontus,"” Journal Of Spiritual Formation & Soul Care 7, no. 1: 118-139.
ATLASerials, Religion Collection, EBSCOhost (diakses pada 4 Desember, 2016), 1.

PMargaret M. Poloma, dan Matthew T. Lee, "From Prayer Activities to Receptive Prayer:
Godly Love and The Knowledge that Surpasses Understanding," Journal Of Psychology & Theology
39, no. 2 (Summer2011 2011): 143-154, Education Research Complete, EBSCOhost (diakses pada 4
Desember, 2016), 2.

2John H. Coe, 2014, "The Controversy Over Contemplation and Contemplative Prayer: a
Historical, Theological, and Biblical Resolution," Journal Of Spiritual Formation & Soul Care 7, no. 1:
140-153, ATLASerials, Religion Collection, EBSCOhost (diakses pada 4 Desember, 2016), 1.

2SijlvertDn: LighthDuse Trails Publishing, 2002, 72.



mistik yang begitu dekat, bahkan dirasa melakukan pendekatan yang panteistik dalam
doa seperti Teresa dari Avila yang berkata, “there is nothing in me that is not God: my
‘me’ is God; ” atau Catherine dari Genoa yang berkata, “my being is God, not by
simple participation but by a true transformation of my being. ”?*> Menurut Bloesch
juga, pendekatan panteis ini disebabkan karena tradisi mistik didasari oleh pemikiran
Neo-Platonis, di mana fokus dari manusia adalah peninggian diri secara spiritual
untuk mencapai titik ilahi melalui usaha manusia sebagai suatu nilai kebaikan.

Namun demikian, Austin, seorang teolog yang mendukung tradisi mistik juga
membela diri, dengan mengatakan bahwa doa yang dipanjatkan kepada Allah yang
dapat berubah pikiran sesuai dengan keinginan kita menyatakan bahwa Allah kepada
siapa kita berdoa adalah Allah yang tidak layak disembah. Karena itu, ia mengatakan
bahwa, “’I must replace (intercessory prayer) with other forms of prayer’, and
recommends ‘an unspoken inarticulate mystical communion with God’”. ** la melihat
bahwa doa di dalam tradisi profetik seakan menjadi doa yang tidak sesuai dengan sifat
Allah, karena sifat Allah tidak dapat berubah oleh petisi-petisi yang kita doakan.
Karena itu, dia menyarankan sebuah doa yang lain, yang lebih sesuai dengan sifat
Allah, yakni berdoa dengan tujuan untuk berelasi secara intim dengan Dia, bukan
sekadar permintaan kepada Tuhan.

Bloesch di dalam artikelnya mengatakan bahwa doa di dalam

kekristenan pasti memiliki dimensi mistik di dalamnya.?® Penekanan yang harus

22Bloesch, "Prayer and Mysticism (1),” 3.
21 bid.
2Mr. R. Austin, “Can Intercessory Frayer Work?”, Expository Times, 90 (1979), 338.

ZBloesch, "Prayer and Mysticism (1),” 1.



dimiliki oleh doa-doa orang Kristen seharusnya adalah sebuah metode untuk
meresponi inisiatif Allah dengan berada di dalam hadirat-Nya. Penekanan inilah yang
menurut Jim Wilhoit tidak dimiliki oleh tradisi profetik. Berbeda dengan doa dalam
tradisi profetik yang menekankan pada elemen permohonan kepada Tuhan, tradisi doa
mistik bertujuan untuk memiliki kesatuan dengan Allah di dalam hadirat-Nya.®
Sedemikian sebaliknya, doa dalam tradisi profetik tidak memusatkan tujuannya pada
kesatuan dengan Tuhan.?’

Poloma Margaret dan Matthew T. Lee mengatakan di dalam artikelnya
bahwa doa yang seharusnya dipanjatkan oleh orang Kristen seharusnya bukanlah
sekadar aktivitas manusia, meskipun doa yang bersifat aktif biasanya menjadi langkah
awal dari proses doa yang sebenarnya. la mengatakan bahwa memang ada dimensi
aktif yang melibatkan aktivitas manusia di dalam doa, namun ada dimensi yang lain
yang disebut dimensi reseptif. Dimensi yang tidak terdapat di dalam doa menurut
tradisi profetik inilah yang dapat membawa doa bukan sekadar menjadi percakapan
seorang diri, melainkan menjadi dialog dengan pribadi ilahi di dalam kesatuan secara
mistis. “Prayer is more than an activity, it involves a relationship with the divine that
incluedes two other dimensions that we call “prophetic dialogue” and “divine
communion. 8

Meskipun persinggungan kedua tradisi spiritualitas Kristen ini
menghasilkan banyak konflik teologis di dalamnya, namun tidak dapat dipungkiri

bahwa kedua tradisi ini adalah dua dimensi yang tidak dapat dipisahkan satu sama

%Bloesch, "Prayer and Mysticism (2),” 2.
2"Bloesch, "Prayer and Mysticism (3),” 2.

BPoloma, "From Prayer Activities to Receptive Prayer,” 4.



lain.?® Karena itulah, apa yang seharusnya orang Kristen lakukan bukanlah membuat
satu pemisahan terhadap kedua tradisi ini, melainkan memahami relasi di antara
kedua tradisi ini sebagai paradoks yang memerlukan penerangan, sehingga hasil
penelitian dari kedua tradisi ini dapat memberikan jawaban bagi pertanyaan,
“bagaimana konsep doa yang benar bagi orang Kristen?”

Apabila ditelaah secara lebih mendalam, terdapat tradisi-tradisi dari dimensi
doa mistik yang telah ditinggalkan dan kurang dikembangkan. Selain itu, penulis juga
berusaha untuk memberikan satu penjabaran yang komprehensif mengenai doa mistik,
sehingga pembaca dapat mengerti garis besar tradisi mistik di dalam kekristenan
secara tepat.

Di sisi yang lain, doa mistik juga memiliki kelemahan. Karena itu, penulis
mencoba juga menelaah tradisi doa profetik, sehingga kekuatan dari tradisi ini juga
dapat dipertahankan dan kelemahannya dapat diperhatikan. Apabila ketidakjelasan di
dalam paradoks ini dipertahankan, maka akan menjadi sangat disayangkan untuk
menyia-nyiakan tradisi doa yang berharga dari salah satu pihak. Kecenderungan
kekristenan pada zaman ini adalah membedakan kedua tradisi doa ini di dalam
penekanan-penekanan yang berbeda, padahal, kedua tradisi doa ini bisa memberikan
sumbangsih yang besar bagi spiritualitas Kristen dengan cara memperlihatkan
dimensi yang lebih luas, terkhusus di dalam doa.

Meninjau kelemahan dan kekuatan dari masing-masing tradisi, penulis
mencoba menciptakan interaksi di antara kedua konsep tradisi ini, sehingga

spiritualitas Kristen zaman sekarang dapat belajar dari kedua tradisi tersebut, sehingga

Coe, "The Controversy Over Contemplation and Contemplative Prayer,” 1.

8



di dalam implikasinya, studi ini dapat memberikan suatu bentuk doa yang lebih
integral.

Di dalam pengerjaannya, pemaparan mengenai kedua tradisi doa ini dilakukan
melalui studi perbandingan dari tokoh yang representatif dari masing-masing tradisi.
Salah satu tokoh yang memiliki sumbangsih yang besar di dalam konsep doa mistik
adalah Teresa dari Avila.®® la menuliskan banyak buku mengenai konsep doa, seperti
The Book of Her Life (1565), The Way of Perfection (1566), The Foundation (1573),
dan karya agungnya The Interior Castle (1577°).32 Karya-karya dari Teresa ini
menggambarkan konsep doa dari tradisi mistik pada abad ke 16. Pada masa yang
berdekatan (1529), Martin Luther juga menyumbangkan karya besar bagi konsep doa
dari tradisi doa protestan yang kemudian berkembang di dalam tradisi Injili, yakni
Small Catechism, Large Catechism dan Preface.®® Selain itu, Luther juga
memberikan sumbangsih besar lain, yakni sebuah penjelasan singkat mengenai doa
bapa kami dan membuat sebuah karya besar lain, yakni A Simple Way to Pray yang
dituliskan untuk tuan Peter sang tukang cukur.®* Konsep doa dari kedua tokoh ini
akan dibandingkan, sehingga dapat menghasilkan sebuah doa yang lebih holistik.

Kedua tokoh ini memang tidak pernah mengalami interaksi secara langsung di

dalam teologinya. Mereka dipisahkan oleh satu generasi, latar belakang budaya,

%0Teresa of Avila, The Interior Castle (terj. Kieran Kavanaugh dan Otilio Rodriguez, New
York: Paulist Press, 1979), 3-4.

#bid., 15.
#|bid., 11-12.

33Martin Luther, Luther’s Spirituality (diedit oleh Philip D. W. Krey dan Peter D. S. Krey,
New York: Paulist Press, 2007), 183.

*1bid., 238-239, 217-232.



dimensi geografis dan perbedaan teologis yang besar. Namun, tidak dapat dipungkiri
mereka berdua juga memiliki banyak hubungan secara tidak langsung di dalam
kesamaan-kesamaan mereka seperti sumber teologi mereka dari Confession karya
Agustinus dan mereka berdua merupakan reformator spiritualitas pada abad ke-16,

yakni Luther mereformasi Kekristenan dan Teresa mereformasi Carmelit.®®

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Rumusan Masalah

Hipotesa yang dipegang oleh penulis adalah bahwa sebuah studi perbandingan
dari kedua tradisi doa yang diwakili oleh konsep doa Teresa dari Avila dan Martin
Luther dapat menghasilkan konsep doa yang seimbang dan utuh, dan menghargai

kekuatan dan nilai kebenaran dari kedua tradisi doa yang ada.

Tujuan Penelitian

Nilai teologis dari penelitian ini terletak di dalam konsep doa yang terkandung
di dalamnya. Penelitian ini menekankan nilai-nilai dari spiritualitas Kristen,
terkhusus di dalam ranah doa. Secara teologis, penelitian ini memberikan sumbangsih

di dalam konsep-konsep spiritualitas di dalam iman Kristen.

%Donald Christopher Nugent. "What Has Wittenberg to Do With Avila: Martin Luther and
Saint Teresa." Journal Of Ecumenical Studies 23, no. 4 (September 1986): 650-658. ATLASerials,
Religion Collection, EBSCOhost (diakses pada 10 April, 2017), 651.

10



Adapun juga di dalam penelitian ini terdapat nilai Alkitabiah. Penelitian ini
memiliki nilai Alkitabiah, sebab di dalam prosesnya, penelitian ini mencari solusi dari
pemaparan kebenaran Alkitab sesuai dengan permasalahan yang ada.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki nilai-nilai praktis yang bermanfaat bagi
kehidupan kristiani. Penelitian ini diharapkan dapat membangun kehidupan iman,
melalui konsep doa yang lebih baik bagi orang Kristen. Secara praktis, penelitian ini
membantu jemaat untuk dapat meningkatkan dan memperbaiki konsep doa yang
mereka miliki.

Melalui penelitian lanjutan, penelitian ini dapat dikembangkan dari dimensi
praktis, sehingga hasil konseptual dari penelitian ini dapat dilakukan secara praktis
oleh jemaat.

Dari penelitian ini sendiri, penelitian ini hanya memiliki nilai praktis di dalam
ranah konseptual dari iman Kristen.

Penelitian ini melengkapi studi/penelitian yang sudah dilakukan di atas
dengan cara menjelaskan secara lebih dalam mengenai dikotomi yang terjadi di antara
tradisi profetik dan mistik, dan menarik implikasi bagi konsep doa di dalam kekristenan

masa Kkini.

Batasan Penelitian

Batasan masalah dari penelitian ini hanyalah menelaah secara konseptual

mengenai bagaimana konsep doa yang dapat saling diperkaya dengan pemahaman

lebih lanjut mengenai dua tradisi spiritualitas yang ada.
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Pembatasan permasalahan ini juga dilakukan dari segi kekristenan (hanya
mengambil tradisi Kristen dan sedikit latar belakang tradisi dari Katolik), dan tidak
membahas bentuk doa-doa yang lain di luar kekristenan.

Berdasarkan adanya batasan dalam jumlah halaman yang ditentukan, maka
penelitian secara lebih lanjut mengenai praktis doa diharapkan dapat menjadi sebuah
penelitian lain yang dilakukan agar penelitian tersebut dapat disajikan dengan lebih
mendalam.

Alasan yang lain adalah adanya keperluan untuk mempertajam peneltian ini,
sehingga pemaparan secara konseptual dapat dilakukan dengan lebih tajam.

Sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya, sehubungan dengan konten
dari skripsi ini, tentu studi perbandingan konsep doa dari dua tradisi besar spiritualitas
yang ada dengan penjelasan yang komprehensif tidak mungkin dilakukan di dalam
sebuah karya tulis yang hanya berisi 100-120 halaman. Karena itu, dalam
pengerjaannya, penulis akan mengambil satu tokoh yang representatif dari setiap
tradisi untuk dibandingkan. Dari tradisi mistik, penulis akan memakai konsep doa dari
Teresa dari Avila, sedangkan untuk tradisi Injili, penulis akan mengambil konsep doa
dari Martin Luther. Diharapkan melalui batasan ini, penulis dapat memfokuskan karya

tulis ini di dalam pemaparan yang cukup spesifik dan mendalam.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan metode Library Research (Studi
Pustaka). Penelitian ini mencakup ranah permasalahan konseptual. Karena itu, secara

umum penelitian ini akan lebih banyak berinteraksi dengan studi pustaka. Meskipun
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demikian, ini tidak menutup kemungkinan bahwa penulis dapat memakai studi
lapangan untuk memberikan wawasan mengenai permasalahan penelitian yang secara

nyata terjadi di dalam kekristenan.

Sistematika Penulisan

Bab 1 memberikan gambaran mengenai adanya dikotomi di dalam doa orang
Kristen secara nyata. Bab ini berisi penjabaran mengenai permasalahan yang akan
dijawab melalui skripsi ini. Dengan adanya kejelasan mengenai dikotomi ini, penulis
berharap agar pembaca mengerti sejauh mana pergumulan teologi Kristen di dalam
relasi antara spiritualitas berdasar tradisi mistik dengan tradisi profetik.

Bab 2 menjabarkan secara lebih dalam mengenai doa di dalam tradisi mistik di
dalam karya Teresa dari Avila dan tradisi profetik dalam karya Martin Luther. Bab ini
memberikan penjelasan lebih komprehensif mengenai dua tokoh tersebut yang dinilai
oleh penulis representatif untuk menggambarkan dua tradisi doa yang dibandingkan.

Bab 3 berisi standar konsep doa yang akan menjadi pembanding dari kedua
tradisi doa dalam bab 2. Penulis pada bab ini akan mencoba memberikan kerangka
“doa Kristen” yang akan menjadi framework di dalam meninjau kedua tradisi doa
yang ada. Di dalamnya, akan terdapat penjabaran konsep doa, baik dalam segi biblika
maupun konsep teologis dari doa Kristen. Pada bagian selanjutnya dari bab ini,
penulis akan melakukan interaksi terhadap konsep doa Kristen dengan pemaparan dua
tradisi doa yang telah dibahas di dalam bab sebelumnya.

Bab 4 berisi implikasi konseptual dan praktis dari pemaparan yang telah

dilakukan sebelumnya bagi konsep doa orang Kristen pada masa kini. Melalui bab ini,
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diharapkan pembaca dapat memahami sumbangsih dari studi perbandingan dua tradisi
doa ini bagi kehidupan spiritualitas orang Kristen.

Bab 5 Berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.
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